BAB 4

KESIMPULAN

Melihat dari analisis yang sudah penulis kaji pada Bab 2 dan Bab 3, untuk
menjawab pertanyaan penelitian, penulis menyimpulkan bahwa kerja sama sipil-
militer sebagai strategi pertahanan negara di Laut Natuna Utara dapat terbentuk
berdasarkan hasil dari interaksi antara aktor sipil dan militer dalam mendefinisikan
dinamika sipil-militer itu sendiri. Dalam studi kasus ini, dinamika sipil-militer
berusaha dibentuk di Laut Natuna Utara dengan membentuk dan menerapkan
kebijakan-kebijakan seperti satuan tugas penegakkan hukum penangkapan ikan
ilegal yang dipimpin oleh sipil dan dibantu oleh militer, kemudian penarapan sistem
pertahanan semesta yang melibatkan setiap warga negara dalam menjaga keutuhan
NKRI membuat interaksi antara aktor sipil dan militer membentuk dinamika kerja
sama sipil-militer. Selain itu, faktor ancaman yang hadir dari China juga
memainkan perannya dalam membentuk kerjsama sipil-militer untuk menjaga
wilayah NKRI. Kemudian, dalam upaya mencapai kontrol sipil dan militer yang
efektif kerja sama sipil dan militer sebagai strategi pertahanan negara di Laut
Natuna Utara dibentuk berdasarkan tiga substansi dasar dari buku strategi
pertahanan negara. Seperti yang sudah dijelaskan pada Bab 3, bahwa kerjasama dan
hubungan sipil-militer merupakan suatu hal yang sangat penting bagi bangsa karena
penggabungan dua kekuatan menjadi sistem pertahanan negara dapat membawa
pengaruh besar terhadap ketahanan nasional suatu bangsa. Tiga substansi dasar
yaitu tujuan yang ingin dicapai, sumber daya yang akan digunakan, dan bagaimana

menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan yang kemudian diaplikasikan
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kepada studi kasus secara tidak langsung membentuk kombinasi sipil-militer dalam
menciptakan strategi pertahanan negara di Laut Natuna Utara. Selain itu, melihat
bahwa pertahanan negara Indonesia bersifat semesta juga menunjukkan bahwa
kombinasi sipil dan militer merupakan sebuah bentuk yang memang dapat
dijadikan sebagai strategi pertahanan negara terlebih kepada daerah-daerah seperti
pulau-pulau kecil terluar yang memang sulit dijangkau dari ibu kota negara. Melihat
dari studi kasus diatas, terlihat bahwa kombinasi sipil dan militer terbentuk
berdasarkan semangat juang sipil dan militer Indonesia dalam menjaga kedaulatan
wilayah Indonesia. Kehadiran peran sipil dan militer dalam menangkal ancaman
yang akan hadir di Laut Natuna Utara dihadirkan dengan tujuan menjaga eksistensi
Natuna dan kuatnya peran sipil melalui pemerintah dan non pemerintah juga
diharapkan dapat menjadi jalan untuk mempertahankan Laut Natuna dengan
menunjukkan eksistensi (kehadiran) di laut Natuna. Selain itu, kehadiran militer
untuk membantu sipil juga sangat penting dalam menunjukkan kehadiran yang
efektif sebagai strategi keamanan di laut Natuna. Dengan hal ini dapat disimpulkan
bahwa kombinasi sipil dan militer dalam menciptakan strategi pertahanan negara di
Laut Natuna Utara terbentuk dari tiga substansi dasar strategi pertahanan negara
dan peran yang seimbang dan saling melengkapi antara sipil dan militer di Laut
Natuna Utara. Selain itu, kasus yang terjadi di Laut Natuna Utara diharapkan dapat
membentuk sebuah kesadaran bagi pemerintah Indonesia untuk menjaga dan
meningkatkan pemanfaatan dari pulau-pulau kecil terluar agar tidak terjadi lagi

kasus yang serupa.
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